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Abstrak

Patikan kebo (Euphorbia hirta L.) adalah salah satu tanaman obat yang mempunyai
khasiat sebagai antiseptik, antiinflamasi, antifungal, dan antibakterial karena
mengandung senyawa-senyawa seperti flavonoid, tanin dan triterpenoid. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat sediaan sheet mask diformulasikan dengan penambahan
ekstrak daun patikan kebo dengan konsentrasi 8%, 10% dan 12% yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan mengetahui
formulasi terbaik berdasarkan uji stabilitas serta efektivitas. Sediaan sheet mask
dibandingkan dengan sediaan blanko (kontrol negatif) dan sediaan pasaran sebagai
kontrol positif. Evaluasi sediaan sheet mask meliputi pengamatan stabilitas cycling test,
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, waktu kering dan uji iritasi terhadap
sukarelawan. Pengujian antibakteri sediaan terhadap Staphylococcus epidermidis
menggunakan metode sumuran dengan difusi agar. Formulasi menunjukkan essence
sediaan sheet mask berwarna coklat tua, berbau khas, homogen, stabil dalam
penyimpanan dan tidak mengiritasi. Pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan sheet
mask dengan 8% merupakan konsentrasi terbaik karena mampu menghambat bakteri
Staphylococcus epidermidis dalam kategori sedang dan tidak berbeda signifikan
dengan konsentrasi 10 maupun 12%.

Kata kunci: Euphorbia hirta L., Sheet mask, Staphylococcus epidermidis
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Pendahuluan

Patikan kebo memiliki khasiat sebagai antiseptik, antiinflamasi, antifungal dan
antibakterial karena mengandung senyawa-senyawa seperti tanin, quercitrin dan
myricitrin (flavonoid), dan triterpenoid 2. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Tri
Novrianti dkk. (2016) membuktikan ekstrak patikan kebo memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus epidermidis dengan konsentrasi 4%, 6%, 8%, 10% dan 303.
Penelitian serupa juga menunjukkan ekstrak daun patikan kebo juga dilaporkan oleh
Risdayanti dkk. (2020) yang meneliti pengaruh ekstrak etanol daun patikan kebo
terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
epidermidis dalam konsentrasi 0,5%, 1%, 2%, 4% dan 8%?*.

Masker adalah salah satu kosmetik perawatan yang banyak digunakan oleh kaum
wanita maupun pria. Masker dapat diaplikasikan atau dioleskan pada kulit wajah kecuali
pada alis, bibir dan mata®. Dibandingkan dengan tipe masker yang lain, sheet mask
mempunyai sifat melekat yang baik sehingga meningkatkan hidrasi pada kulit.
Penggunaan sheet mask dapat membuat suhu kulit meningkat, sehingga pori-pori akan
membesar dan essence dapat terabsorbsi ke dalam kulit. Pemakaian sheet mask
secara berkala dapat meningkatkan absorbsi zat aktif hingga 5-50 kali lipat®.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dikembangkan sediaan sheet mask dari
ekstrak daun patikan kebo (Euphorbia hirta) dengan konsentrasi 8%, 10%, dan 12%
yang mempunyai daya antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis sehingga sheet
mask ini dapat digunakan bagi orang yang mempunyai masalah kulit seperti jerawat.

METODE
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan menggunakan metode
difusi sumuran dengan menggunakan bakteri Staphylococcus epidermidis dengan
konsentrasi 8%, 10%, 12% dan blanko serta evaluasi formula yang meliputi uji stabilitas
(cycling test) organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, waktu kering, uji iritasi dan
pengujian aktivitas bakteri sediaan masker.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah laminar air flow cabinet (Besttech),
oven (Binder), autoklaf (GEA), incubator (HN Series), pencadang baja, pipet mikro
(TERA), timbangan analitik (Ohaus), rotary evaporator (IKA), blender (Miyako), jarum
ose, Bunsen, cawan petri (Pyrex), jangka sorong, pH meter (Hanna Instrument) dan
alat penyegel (China).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk simplisia daun patikan
kebo (Euphorbia hirta L.) (Pancur Batu), etanol 70%, aquadest, bakteri Staphylococcus
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epidermidis, muller hinton agar (MHA) (HIMEDIA), NaCl 0,9%, H,SO, 0,36 N,
BaCl,2H,0 1,175%, gliserin, propilen glikol, xanthan gum, nipagin, parfum PEG 40-
Hidrogenated castor oil, larutan dapar pH asam, larutan dapar pH netral.

Pengolahan Sampel

Daun patikan kebo yang sudah terkumpul disortasi kemudian dicuci dengan air
yang mengalir dan ditiriskan. Daun patikan kebo dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan hingga kering. Simplisia tersebut sudah kering ditandai dengan bila diremas
akan hancur kemudian simplisia ditimbang sebagai berat kering, kemudian simplisia
diserbukkan dengan menggunakan blender”.

Pembuatan Ekstrak

Ekstraksi menggunakan metode maserasi, sebanyak 500 gram serbuk simplisia
daun patikan kebo dimaserasi dengan etanol 70% dengan 75 bagian pelarut selama 5
hari kemudian disaring. Ampas dimaserasi kembali dengan 25 bagian pelarut selama 2
hari kemudian disaring. Maserat yang didapat diuapkan dengan menggunakan rotary
evaporator hingga diperoleh ekstrak kental®.

Formulasi Sheet Mask
Tabel 1. Formulasi Essence Sediaan Sheet Mask

Jumlah (%b/v)

Bahan O FL R F3
Ekstrak daun Patikan kebo - 8 10 12
Propilen Glikol 5 5 5 5
Gliserin 5 5 5 5
PEG-40 Hydrogenated
Castor Oil 02 02 02 02
Nipagin 01 01 01 01
Xantan Gum 03 03 03 03
Etanol 70% 2 2 2 2
Parfum cucumber gs gs gs Qs

Air suling hingga 100ml  100ml  100ml  100MI
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Prosedur Pembuatan Essence Sediaan Sheet Mask

Xanthan gum dilarutkan sedikit demi sedikit di dalam lumpang. Ditambahkan
propilen glikol dan gliserin digerus hingga homogen (massa 1). Nipagin dilarutkan
dalam sebagian air panas (massa 2). Ekstrak daun patikan kebo dan PEG-40
hydrogenated castor oil dilarutkan dengan sebagian aquadest (massa 3). Massa 2
dicampurkan sedikit demi sedikit ke dalam massa 1 hingga massa sediaan yang
homogen. Kemudian dimasukkan massa 3 dan digerus hingga homogen. Ditambahkan
etanol 70% dan 2 tetes parfum cucumber ke dalam campuran dan diaduk hingga
homogen. Sheet mask dilipat sesuai dengan ukuran dan dimasukkan ke dalam foil bag
sediaan essence 20 gram ekstrak daun patikan kebo dituangkan ke dalam foil bag
kemudian foil bag disegel dengan alat penyegel®.

Uji Aktivitas Antibakteri

Sterilisasi Alat dan Media

Alat-alat gelas disterilkan di dalam oven pada suhu 170°C selama 1 jam. Media
disterilkan di autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Jarum ose dan pinset
disterilkan dengan lampu Bunsen?’:10,

Pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA)

Ditimbang media sebanyak 3,8 g (38g/1000ml) dilarutkan dengan aquadest
sebanyak 100 ml dipanaskan dengan menggunakan hot plate, ditutup dengan kapas.
Media disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

Pembuatan Standar Kekeruhan Larutan (Larutan Mc. Farland)

Larutan H,SO, 0,36 N sebanyak 99,5 ml dicampurkan dengan larutan
BaCl,2H,0 1,175% sebanyak 0,5 ml dalam Erlenmeyer. Dikocok sampai terbentuk
larutan yang keruh.

Pembuatan Suspensi Bakteri

Biakan bakteri Staphylococcus epidermidis diambil dengan kawat ose, kemudian
disuspensikan kedalam tabung reaksi yang berisi 10 ml NaCl 0,9% hingga diperoleh
kekeruhan sama dengan standar kekeruhan Mc. Farland!!

Uji Aktivitas Antibakteri Essence Sediaan Sheet Mask

Suspensi bakteri diinokulasi menggunakan metode dua lapis. Lapisan pertama
dimasukkan 10 ml MHA, setelah memadat permukaan lapisan dasar ditanam 3
pencadang baja yang diatur jaraknya. Suspense diinokulasi 100yl diatas lapisan dasar
media. Kemudian 10 ml media MHA dimasukkan sebagai lapisan kedua dan
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dihomogenkan dengan menggunakan metode angka delapan. Setelah memadat
pecadang diangkat menggunakan pinset sehingga membentuk sumur-sumuran yang
diisi sebanyak 100ul essence sediaan sheet mask dari masing-masing konsentrasi (0%,
8%, 10%, 12% dan kontrol positif). Cawan petri diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Kemudian diukur diameter zona bening dengan menggunakan jangka sorong??.

Evaluasi Sediaan Sheet Mask

Uji Stabilitas Cycling Test

Uji stabilitas cycling test dilakukan dengan cara sediaan disimpan pada suhu 4°C
selama 24 jam, lalu dipindahkan pada suhu 40°C selama 24 jam dan dilakukan
sebanyak 6 siklus yaitu selama 12 hari yang kemudian diamati perubahan fisik sediaan
sheet mask yaitu perubahan organoleptis (warna, bau dan bentuk)?2.

Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan bentuk, warna dan bau
sediaan. Uji organoleptis dilakukan setiap siklus uji stabilitas cycling test!4.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan sejumlah preparasi diletakkan pada sekeping
kaca datar dan ditutup dengan kaca datar lainnya. Preparat harus menunjukkan
susunan yang homogen dan tidak menunjukkan butiran kasar. Uji homogenitas
dilakukan pada setiap siklus uji stabilitas cycling test’.

Uji pH

Uji pH dilakukan dengan membuat sediaan dalam konsentrasi 1% yaitu
ditimbang 0,5 g sheet mask pada sediaan sheet mask yang dilarutkan dalam aquadest
50 ml. pH dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar standar (pH 7,01) dan larutan
pH asam (pH 4,01) hingga alat menunjukan angka tersebut. Kemudian elektroda
dicelupkan dalam larutan hingga menunjukkan harga pH yang konstan. Uji pH dilakukan
setiap siklus uji stabilitas cycling test!®.

Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan alat Viscometer B-oneplus.
Ditimbang 100 g essence sediaan sheet mask kemudian diatur spindle dan kecepatan
yang digunakan. Uji viskositas dilakukan sebelum dan setelah uji stabilitas cycling
test?s.
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Uji Waktu Kering

Uji waktu kering dilakukan dengan ditempatkan sheet mask yang telah dipotong
+ 2,5 cm dibagian lengan, waktu kering diukur dengan stopwatch. Syarat waktu kering
sediaan sheet mask yaitu 20-30 menit. Uji waktu kering dilakukan sebelum dan setelah
uji stabilitas cycling test6.17,

Uji iritasi

Uji iritasi dilakukan dengan ditempatkan sheet mask yang telah dipotong + 2,5
cm di belakang telinga selama 24 jam-48 jam. Gejala iritasi yang diamati adalah
kemerahan, gatal dan bengkak. Uiji iritasi dilakukan setelah uji stabilitas cycling test!’:18.
Pengujian iritasi terhadap sukarelawan telah mendapatkan izin etik Nomor
2396/X/SP/2021 dari Fakultas Keperawatan Universitas Sumatera Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembuatan ekstrak Daun Patikan Kebo

Hasil ekstraksi 500 g simplisia daun patikan kebo diperoleh ekstrak kental 92,465
g dengan hasil persen rendemen yang diperoleh 18,49% sesuai dengan syarat persen
rendemen daun patikan kebo yaitu tidak kurang dari 18,2%8. Semakin tinggi persen
rendemen yang diperoleh, menunjukkan senyawa bioaktif yang semakin banyak
jumlahnyat®.

Hasil Evaluasi

Uji Organoleptis

Pengujian ini dilakukan dengan mengamati perubahan pada bentuk sediaan,
warna serta bau sediaan. Hasil evaluasi organoleptis essence sediaan sheet mask
pada formula FO berwarna bening, tektur kental dan beraroma khas cucumber.
Sedangkan pada formula F1, F2 dan F3 berwarna coklat tua, tekstur kental dan
beraroma khas cucumber. Warna coklat tua yang dihasilkan dikarenakan warna dari
ekstrak daun patikan kebo yang berwarna coklat tual#19,
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Tabel 2. Hasil pengamatan organoleptis Essence Sediaan Sheet mask

Siklus ke-
1 2 3 4 5 6
Warna FO B B B B B B
F1 cr Cr Ccr C1r CT CT

F2 cr ¢ ¢ ¢ Cr CT
F3 cr ¢ ¢ e C1 C1

Bentuk FO K K K K K K

F1 K K
F2 K K

F3 K K K K K K

Aroma FO Cc Cc Cc Cc Cc Cc
F1 Cc Cc Cc Cc Cc Cc

F2 Cc Cc Cc Cc Cc Cc
F3 Cc Cc Cc Cc Cc Cc

Parameter Formula

~
~
~
~

~
~
~
~

Keterangan:

B : Bening

CT : Coklat tua

K : kental

Cc : Cucumber (aroma parfum timun)

FO: sediaan sheet mask tanpa ekstrak daun patikan kebo

F1: sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 8%
F2: sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 10%
F3: sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 12%

Uji Homogenitas

Pengujian ini dilakukan untuk menjamin komponen yang terdapat dalam
sediaan terdistribusi dengan sempurna dan tidak terdapat partikel yang kasar. Hasil
pengujian homogenitas pada semua essence tidak menunjukkan partikel kasar atau
ketidakhomogenan. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa essence sediaan sheet mask
terdistribusi merata®.
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Formula

Homogenitas pada Siklus ke-

FO
F1
F2
F3

I I I T o

I T I I+~

I T @I TN

I I I | w

I T I IT| &>

I T I IT| o

I I I I| o

Keterangan:
H : homogen

FO: sediaan sheet mask tanpa ekstrak daun patikan kebo
F1: sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 8%

F2: sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 10%
F3: sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 12%

Uji pH

Pengujian pH dilakukan untuk memastikan keamanan sediaan agar tidak
mengiritasi kulit. Sediaan dikatakan aman jika memiliki pH antara 4,5-6,5 (sesuai
dengan pH kulit). Apabila pH terlalu rendah/ asam maka akan mengiritasi kulit dan
apabila pH sediaan terlalu tinggi/ basa maka akan menyebabkan kulit menjadi kering?°.

Tabel 4. Hasil pH Essence Sediaan Sheet mask

pH pada Siklus ke-+(SD)
Formula
0 1 2 3 4 5 i1
FO 5.3+ 58 57 30 560 £ 59+ 54+
0,05 01> 040 010 041 0,34 020
F1 5.3+ 49 50 47 5.0+ 5.0 3.0£
0,05E 011 000 000 0,10 0,05 005
F2 47+ 48+ 49+ 46 458+ 49+ 5.0«
0,05 017 0,05 0,05 0,00 0,10 0.0
F3 4.6+ 48+ 48+ 45 47+ 49+ 52+
0,05 0,17 005 0035 0,00 0.05 005"
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Keterangan:

FO : sediaan sheet mask tanpa ekstrak daun patikan kebo

F1 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 8%
F2 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 10%
F3 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 12%

Berdasarkan hasil pH dilakukan dengan analisa statistik pada siklus pertama terhadap
formula F1, F2 dan F3 didapatkan hasil yang signifikan pada formula FO. Sedangkan
pada siklus sampai siklus 6 tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan tiap
konsentrasi. Maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan konsentrasi tidak
mempengaruhi terhadap pH dari sediaan essence sediaan sheet mask.

Uji Viskositas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar tingkat kekentalan suatu
sediaan. Semakin banyak konsentrasi ekstrak yang ditambahkan ke dalam sediaan,
akan menyebabkan semakin tinggi viskositas dari sediaan tersebut. Hal ini dikarenakan
jumlah basis yang semakin berkurang karena bertambahnya konsentrasi ekstrak
sehingga meningkatkan viskositas?!.

Tabel 5. Hasil Uji Viskositas Essence Sediaan Sheet mask

Formula  Sebelum cycling test-+(SD)  Setelah cycling test-+(SD)

FO 142,30 2,58~ 153,40 £2,98-
F1 147,26 +1,46 158,26 £3,20
F2 180,10 +£7,30 176,26 +1,58
F3 197,86 £ 2,47 188,63 £ 0,52

Keterangan:

FO : sediaan sheet mask tanpa ekstrak daun patikan kebo

F1 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 8%
F2 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 10%
F3 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 12%

Berdasarkan tabel 5 hasil uji viskositas semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi
pula viskositas yang dihasilkan. Berdasarkan hasil statistik didapatkan hasil yang
signifikan antar FO, F2 dan F3. Sedangkan pada formula F1, F2, F3 dan kontrol positif
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p> 0,05).
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Uji Waktu Kering

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui waktu yang diperlukan bagi sheet
mask untuk mengering. Waktu dihitung sejak saat mulai pemakaian sheet mask sampai
sheet mask mengering?2.

Tabel 6. Hasil Uji Waktu Kering Essence Sediaan Sheet mask

Formula  Sebelum cycling test -+(SD)  Setelah cycling test -+(SD)

F0 24 Menit 0,57 23 Menit 10,74
F1 26 Menit0,39 25 Menit £0,68
F2 28 Menit +0,60 28 Menit £1,0
F3 28 Menit +0,40 28 Menit +0,64
K+ 27 Menit £0,57 27 Menit +0,50
Keterangan:
FO : sediaan sheet mask tanpa ekstrak daun patikan kebo
F1 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 8%
F2 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 10%
F3 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 12%
K+ :sediaan di pasaran (Mediheal® tea tree)

Berdasarkan tabel 6 formula sediaan sheet mask memenuhi persyaratan uji
waktu kering yaitu 23-28 menit. Berdasarkan persyaratan waktu kering sheet mask
berkisar antara 20-30 menit??. Berdasarkan hasil statistik waktu kering formula
konsentrasi 8%, 10%, 12% dan kontrol positif didapatkan hasil yang signifikan.
Sedangkan tiap konsentrasi dan kontrol positif tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi tidak
mempengaruhi waktu kering dari sediaan sheet mask.

Uji Aktivitas Bakteri

Hasil penelitian menunjukan adanya daya hambat dari formula sediaan sheet
mask ekstrak daun patikan kebo. Aktivitas antibakteri ditunjukkan dengan melalui zona
bening yang terbentuk disekitar sumuran yang telah dimasukkan essence. Zona bening
yang dihasilkan karena daun patikan kebo mengandung komponen bioaktif seperti
tanin, flavonoid, dan alkaloid yang memiliki potensi sebagai antibakteriZ3.
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Tabel 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Essence Sediaan Sheet mask Sebelum Uji
Stabilitas Cycling Test

Diameter Zona Hambat Sebelum Cycling Test (mm)

Formula Rata-rata
1 2 3
FO 0 0 0 0
F1 9,10 6,80 8,0 80
F2 10,75 9,0 9,70 9,81
F3 11,05 9,60 9,30 9,98
K+ 18,75 18,0 20,10 18,95
Keterangan:
FO : sediaan sheet mask tanpa ekstrak daun patikan kebo
F1 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 8%
F2 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 10%
F3 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 12%
K+  :sediaan di pasaran (Mediheal® tea tree)

Tabel 8. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Essence Sediaan Sheet mask Setelah

Uji Stabilitas Cycling Test

Diameter Zona Hambat Setelah Cycling Test (mm)

Formul Rata-r

ormula 1 9 3 ata-rata
FO 0 0 0 0
F1 6,95 6,60 4,30 5,30
F2 7,80 7,00 5,30 6,70
F3 8,20 7,90 6,00 7,20

Keterangan:

FO : sediaan sheet mask tanpa ekstrak daun patikan kebo

F1 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 8%

F2 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 10%

F3 : sediaan sheet mask ekstrak daun patikan kebo konsentrasi 12%
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Berdasarkan tabel 7 dan tabel 8 hasil uji aktivitas bakteri essence sediaan sheet
mask terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis yang dilakukan dengan
membandingkan sediaan dipasaran sebagai kontrol positif menunjukkan sediaan sheet
mask ekstrak daun patikan kebo memiliki aktivitas antibakteri yang lebih keclil
dibandingkan dengan sediaan yang di pasaran. Namun berdasarkan hal tersebut,
bukan berarti formulasi sheet mask ekstrak daun patikan kebo tidak dapat
menghasilkan zona hambat yang lebih besar. Menurut Setiabudy R, potensi senyawa
antibakteri dapat meningkat apabila konsentrasi antibakterinya ditingkatkan melebihi
dari konsentrasi hambat minimumnya?324,

Hasil pengukuran diameter zona hambat menunjukkan bahwa semakin besar
konsentrasi ekstrak daun patikan kebo pada sediaan, maka semakin tinggi daya
hambat bakterinya. Ini terlihat dari besarnya diameter zona hambat yang terbentuk.
Pengujian aktivitas F1 dengan konsentrasi 8% ekstrak daun patikan kebo memiliki
diameter zona hambat sebesar 8,23 mm, F2 dengan ekstrak daun patikan kebo
konsentrasi 10% memiliki diameter zona hambat sebesar 9,81 mm dan F3 dengan
konsentrasi 12% ekstrak daun patikan kebo memiliki diameter zona hambat 9,98 mm.
Dari hasil pengukuran diameter zona hambat tersebut sediaan sheet mask termasuk
dalam kategori sedang. Kategori kekuatan antibakteri berdasarkan diameter zona
hambat yang terbentuk yaitu lemah jika diameter zona hambat 5 mm atau kurang,
sedang bila zona hambat 5-10 mm, kuat jika zona hambat 10-20 mm, dan sangat kuat
jika zona hambat 20 mm atau lebih?20.25.26,

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ekstrak daun patikan kebo dapat
dikembangkan ke dalam bentuk sediaan sheet mask dan mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis. Formula terbaik adalah pada
konsentrasi 8% sebesar 8,23 mm dalam kategori sedang berdasarkan hasil evaluasi uiji
stabilitas (organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, waktu kering dan uji iritasi),
efektivitas dan berdasarkan uji analisis statistik tidak berbeda signifikan pada
konsentrasi sheet mask yang mengandung 10% dan 12% ekstrak (p=0,05).

KONFLIK KEPENTINGAN

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan dalam pelaksanaan penelitian
ini.
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